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Abstract

This study discusses the dynamics of social role done by Islamic boarding schools
or pesantren in response to the Covid-19 in Madura. There are two main research
questions in this article; how do people respond to the Covid-19 pandemic in
Madura? What are the dynamics of Islamic boarding schools in Madura in response to
the Covid-19? By using the qualitative research, this study found two major findings;
first, the response of pesantren to Covid-19 in Madura is quite diverse.This is due to
the religious paradigm of pesantren in Madura, some of them are conservative, while
some others are non-conservative. The conservative-based Islamic boarding schools
are more reserved and they tend to counter the existence of Covid-19 by not fully
following the directions of the health protocol recommended by the government.
While some others, the non-conservative ones, prefer to be open to all policies taken
by the government as an effort to prevent and combat Covid-19; second, although
the response of Islamic boarding schools in Madura to Covid-19 tends to vary, their
attitude is generally responsive when it comes to preventing the spread of the virus.
They carry out this responsive attitude in the form of two approaches; structural-
medical approach such as the implementation of social-physical distancing, and
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cultural-religious approach such as issuing religious edicts which contain theological
explanations of the necessity to follow health protocols.They also provide procedures
in carrying out religious rituals in emergency situations during pandemic.

Keywords: Pesantren Response, Covid-19, Madura

Abstrak

Studi ini membahas dinamika peran sosial pesantren dalam merespons Covid-19
di Madura. Terdapat dua pertanyaan utama dalam penelitian ini, bagaimana realitas
penanggulangan Covid-19 di Madura? Bagaimana dinamika pesantren di Madura
dalam merespon Covid-19? Dengan menggunakan penelitian kualitatif, penelitian
ini mendapati dua temuan besar; pertama, respons pesantren terhadap Covid-19
di Madura cukup beragam. Ini disebabkan oleh paradigma keagamaan pesantren di
Madura yang sebagian memiliki paham konservatif dan sebagian yang lain berpaham
non-konservatif. Respons pesantren berbasis paham konservatif terhadap Covid-19
cenderung kontra, senantiasa bersikap tertutup, tidak sepenuhnya mengikuti arahan
protokol kesehatan yang dianjurkan pemerintah. Sebaliknya, pesantren berbasis non-
konservatif lebih memilih bersikap terbuka terhadap segala kebijakan yang diambil
pemerintah dalam upaya menangkal dan memerangi Covid-19; kedua, meskipun
respons pesantren di Madura terhadap Covid-19 cenderung beragam, namun secara
umum sikap mereka lebih dominan responsif terhadap penanggulangan Covid-19.
Sikap responsif tersebut mereka jalankan dalam bentuk dua pendekatan, struktural-
medis seperti halnya penerapan social-physical distancing, kemudian pendekatan
kultural-keagamaan seperti mengeluarkan maklumat keagamaan yang di dalamnya
berisikan penjelasan teologis keharusan mengikuti protokol kesehatan, serta tata cara
menjalankan ritual keagamaan dalam kondisi darurat pandemi Covid-19

Kata Kunci: Respons Pesantren, Covid-19, Madura

DOI: 10.22515/dinika.v5i2.2923

Pendahuluan

Tahun 2020 seolah menjadi tahun paceklik bagi Indonesia (Ilyas
2020; CNBC Indonesia 2020). Sepanjang tahun ini hampir seluruh daerah
di Indonesia mengalami kelumpuhan akibat serangan wabah pandemi
global, Corona Virus Disease 19, atau yang popular dengan sebutan
Covid-19. Virus menular yang pertama kali terdeteksi di Wuhan China
ini (Li et al. 2020; Chan et al. 2020; Prem et al. 2020), bukan saja telah

menghadirkan ancaman serius bagi keberlangsung hidup masyarakat
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Indonesia. Namun lebih dari itu, ia telah menimbulkan efek domino
cukup signifikan, berimbas pada sektor dan aktivitas sosial masyarakat di
segala lini. Baik pada sektor pendidikan, pemerintahan, politik kebijakan,
dan terkhusus adalah sektor sosial ekonomi (Hanoatubun 2020; Yuniar
2020). Hampir setahun kemunculannya sejak pertama kali ditemukan pada
Oktober 2019, hingga detik ini belum ada tanda-tanda yang menunjukkan
bahwa virus ini sudah benar-benar teratasi. Bahkan sampai pada tanggal
12 Oktober 2020 ini, tercatat masih terdapat 34 provinsi yang belum steril
Covid-19 (Tribun Ternate 2020). Salah satu daerah yang sampai detik ini
belum steril Covid-19 di antaranya adalah daerah Kepulauan Madura.

Kasus Covid-19 di Madura terbilang cukup tinggi (2020; Taufiq
2020). Sejak ditemukannya kasus Covid-19 pertama pada kisaran bulan
Maret 2020, satu per satu kasus Covid-19 baru bermunculan (Agriesta
2020). Besarnya mobilisasi masyarakat setempat, serta ditambah lagi oleh
rendahnya kesadaran masyarakat mengikuti protokol kesehatan yang
dianjurkan pemerintah daerah, menjadi faktor dominan mengapa tingkat
penyebaran Covid-19 di Madura terjadi begitu cepat. Hingga tulisan ini
dibuat, semua kabupaten di Kepulauan Madura masih belum sepenuhnya
sterildari Covid-19, mulai dari Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan,
hingga Sumenep dan beberapa daerah kepulauan di dalamnya. Bahkan
untuk Kabupaten Sumenep, beberapa desa dikenakan kebijakan lockdown
setelah sebelumnya diketahui banyak masyarakat setempat terkonfirmasi
kasus Covid-19. Salah satunya Desa Tana Merah, Kecamatan Saronggih
(medcom id 2020).

Tingginya angka penyebaran Covid-19 di Madura tidak lepas dari
beberapa hal. Pertama, faktor struktural, yakni lambannya peran dan
keterlibatan pemerintah daerah setempat dalam merespons penyebaran
Covid-19 (surabayapagi; 2020). Demikian tergambar jelas ketika kasus
Covid-19 sudah terdeteksi di wilayah Jawa Timur, khususnya di Kota

Surabaya, tidak ada langkah sigap dari pemerintah untuk menerapkan
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kebijakan pengetatan terhadap akses transportasi menuju Madura. Padahal
pada saat bersamaan banyak desakan dari tokoh lokal supaya pemerintah
menerapkan /ockdown di Madura (News 2017; Redaksi 2020).

Fakta bahwa kasus Covid-19 di Madura berawal dari pasien carier
corona dari luar Pulau Madura, adalah bukti nyata yang menunjukkan
lemahnya kesigapan pemerintah dalam melakukan penanggulangan
Covid-19 di Madura. Kedua, faktor kultural, yakni minimnya kesadaran
masyarakat untuk menerapkan sistem protokol kesehatan yang telah
dihimbaukan oleh pemerintah menjadi salah satu faktor tingginya kasus
Covid-19 di daerah setempat. Tesis ini menemukan kebenarannya melalui
studi yang dilakukan Hesti Tryaningsih, bahwa dari total 100 responden
yang disurvey, sebanyak 50 persen dari mereka diketahui mengikuti
protokol kesehatan (Triyaningsih 2020).

Selain itu, problem kultural lain yang tidak kalah krusialnya datang
dari pola dan perilaku kelompok keagamaan masyarakat setempat, yang
dalam banyak kesempatan masih terjebak pada tradisi anakronisme, yaitu
cara pandang kebudayaan dan keagamaan yang tidak sejalan dengan realitas
kekinian karena menihilkan sudut pandang ilmiah dan rasionalitas (Heru
Margianto 2020; Hilmy 2020; Perdanakusuma 2020). Dalam dinamika
penanggulangan Covid-19 di Madura, problem anakronisme tergambar
jelas dari respons beberapa kelompok atau golongan keagamaan, yang
dalam beberapa hal cenderung memperlihatkan pemikiran, sikap, dan
perilaku resisten terhadap agenda penanggulangan Covid-19.

Dilihat dari perspektif sosiologis, problem anakronisme keagamaan
masyarakat serringkali muncul sebagai konsekuensi dari tradisi keagamaan
yang lebih dekat kepada konservatisme (religions conservatism atau religious
conservativism), yakni sebuah cara beragama baik dalam pemahaman maupun
praktik yang senantiasa berpegang secara ketat pada kitab suci atau pada
ajaran ortodoksi dan tradisi yang dianggap sebagai sesuatu yang paling

benar (Fasya 2020; Hannan and Muhaimin 2020). Menariknya, pemikiran
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dan perilaku keagamaan anakronisme ini tidak saja terjadi di level akar
rumput, namun juga dapat ditemukan di level lembaga keagamaan, salah
satunya di lingkungan pesantren. Kenyataan ini sekaligus dapat menjadi
variabel penjelas mengapa terdapat dualisme sikap di kalangan pesantren
di Madura dalam merespons penanggulangan Covid-19, antara yang
bersikap akomodatif dan yang lebih memilih resisten.

Berladaskan latar belakang di atas, studi ini memiliki kepentingan
khusus mengkaji dinamika pesantren dalam merespons Covid-19 di
Madura. Beberapa persoalan penelitian yang bersentuhan langsung dengan
tema pesantren, Covid-19, peran dan perilaku sosial pesantren dalam
realitas penanggulangan Covid-19 di Madura, semuanya akan menjadi
fokus kajian yang akan dibahas secara mendalam dalam penelitian ini.
Dengan mengangkat isu krusial di atas, diharapkan penelitian ini dapat
memberi sumbangsih besar dalam hal menjelaskan peran dan fungsi
strategis pesantren. Lebih subtansial dari itu, hasil kajian ini diharapkan
dapat menghasilkan luaran yang berisikan rekomendasi fundamental bagi
para pemangku kebijakan, dalam upaya menguatkan dan memaksimalkan
penanggulangan Covid-19 di Kepulauan Madura, dan Indonesia secara

umum.

Dinamika Covid-19 di Madura

Secara geografis, Madura terletak di sebelah timur laut Pulau Jawa
dengan koordinat sekitar tujuh derajat lintang selatan, dan antara 112 dan
114 derajat bujur timur (Ma’arif 2015). Tidak seperti daerah administrasi
Jawa pada umumnya, Madura memiliki beberapa perbedaan, terkhusus
sistem dan sosial budaya mereka. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi geografis
mereka sebagai daerah kepulauan. Setidaknya ada 156 pulau di Madura,
48 pulau tercatat berpenghuni, sedangkan sisanya tidak (Abdurrahman
1988). Jika merujuk pada penjelasan Hubb De Jonge, Madura sebagai
daerah kepulauan dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni Madura Barat
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dan Madura Timur. Madura barat dihuni oleh Kabupaten Bangkalan
dan Sampang, sedangkan Madura Timur di dalamnya ada Kabupaten
Pamekasan dan Sumenep (De Jonge 1989). Hanya, meski secara garis besar
Madura dibagi kedua kutub berbeda, antara Madura Timur dan Madura
Barat, tidak lantas dapat disimpulkan bahwa keduanya memiliki perbedaan
fundamental, terutama pada aspek filosofis sosial kebudayaan. Sebaliknya,
keduanya memiliki konstruksi sosial kebudayaan serupa yang sama-sama
mempunyai penghormatan cukup kuat terhadap simbol keagamaan seperti
halnya pesantren, kyai, dan ormas keislaman (baca: Nahdatul Ulama’).
Kaitannya dengan dinamika Covid-19 di Madura, ketika sebagian
masyarakat Provinsi Jawa Timur pertama kali terjangkit virus corona,
perbincangan seputar Covid-19 mulai intens dibicarakan di Madura.
Beberapa kalangan percaya bahwa Madura dapat disterilkan dari
penularan Covid-19. Hal ini didasarkan pada kondisi geografis Madura
yang berstatus sebagai daerah kepulauan. Ada banyak upaya yang bisa
dilakukan, salah satunya adalah dengan menerapkan pencegahan sedini
mungkin. Pencegahan tersebut dapat diterapkan dengan memperketat
jalur atau akses transportasi yang masuk ke Madura (Indonesia 2020).
Baik jalur transportasi darat, laut, hingga jalur udara Bandara Trunojoyo
Sumenep. Namun, meski banyak pihak mendesak agar pemerintah
menerapkan pengetatan, hal ini tidak memperoleh gubrisan cukup baik
dari pihak pemerintah daerah dan Forkopimda (Forum Komunikasi
Pimpinan Daerah) wilayah Madura. Bahkan, ketika Covid-19 sudah
berhasil masuk ke Kota Surabaya, akses transportasi dari dan menuju
Madura-Surabaya masih diberlakukan secara normal (Codingest 2020).
Pada akhirnya, ketidaksigapan pemerintah menerapkan sistem pencegahan
dan pengetatan dini harus dibayar mahal pasca ditemukannya kasus
Covid-19 pertama di Madura. Sejak itu, status empat kabupaten di Madura
yang awalnya berwarna hijau, perlahan namun pasti satu per satu berubah

menjadi merah (Candra 2020). Di Madura, kasus Covid-19 pertama

DINIKA, Volume 5, Number 2, July - December 2020



Dinamika Pesantren dalam Merespons Pandemi Covid-19 di Madura 219

ditemukan pada kisaran tanggal 20 Maret 2020. Kasus pertama berasal
dari Kabupaten Pamekasan, daerah kutub timur yang secara geografis
berada jauh dari Kota Surabaya (Agriesta 2020). Munculnya nama
Pamekasan sebagai daerah ditemukannya kasus Covid-19 di Pulau Madura
mengundang kekagetan banyak pihak. Mengingat selama ini kekhawatiran
masuknya Covid-19 ke Madura lebih tertuju pada Kabupaten Bangkalan
dan Kabupaten Sampang, Dua Kabupaten yang notabene berada di dekat
bahkan bersampingan dengan kota Surabaya, wilayah metropolitan yang
terlebih dulu terpapar Covid-19 dan dikhawatirkan akan menjadi pintu
masuk tersebarnya Covid-19 ke Pulau Madura.

Berdasarkan penelusuran tim gugus Covid-19 daerah setempat, patien
zero tersebut adalah seoarang anak (11 tahun) yang masih duduk di bangku
sekolah dasar. Pasien pertama ini diketahui mengalami sakit semenjak
dirinya masih ada di Malang. Karena kondisinya yang tak kunjung baik,
anak tersebut dibawa pulang oleh keluarganya dari Malang ke Pamekasan.
Selang beberapa hari tinggal di Pamekasan dan mendapat layanan
medis dari pihak rumah sakit daerah setempat, anak tersebut meninggal
(Rachmawati 2020). Sejak ditemukannya kasus pertama tersebut, sosialisasi
corona semakin massif dilakukan. Mulai dari pengetatan perkumpulan
dan keramaian, hingga pada himbauan protokol kesehatan. Hanya,
karena tingginya mobilisasi dan pergerakan masyarakat setempat, serta
minimnya tingkat kepatuhan masyarakat terhadap intruksi pemerintah
setempat, diperparah lagi oleh minimnya ketersediaan fasilitas pendukung,
menyebabkan penyebaran Covid-19 sulit terkendali. Pada akhirnya, status
zona merah yang sebelumnya hanya ada di Pamekasan bergeser cepat
ke daerah lainnya. Menyusul kemudian kabupaten Bangkalan, kemudian
disusul Sumenep, dan terakhir adalah Kabupaten Sampang (Madura
2020).Jika berdasarkan angka penyebarannya, pergerakan kasus corona
di Madura terbilang cukup cepat dan meluas. Sejak patzen zero ditemukan,

kasus corona di Madura terus mengalami peningkatan signifikan. Di
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Pamekasan, misalnya, sejak ditemukannya kasus pertama pada tanggal 20
Maret 2020, beberapa bulan setelahnya jumlah kasusnya melonjak tajam.
Hingga penelitian ini dilakukan, jumlah kasus Covid-19 di Pamekasan
sudah terkonfirmasi sebanyak 348 kasus, dengan rincian 306 sembubh,
sebanyak 32 pasien meninggal, dan 10 pasien masih berstatus aktif.
Berdasarkan data terbaru, per tanggal 13 Oktober 2020, dari empat daerah
di Madura, jumlah kasus tertinggi ada di Kab. Bangkalan, disusul Sumenep
di urutan kedua, kemudian Pamekasan di tempat ketiga, dan paling sedikit
adalah Sampang (Covid-1919.go.id 2020).

Tabel 1. Jumlah Penyebaran Covid-19 di Madura Berdasarkan Daerah
per tanggal 13 Oktober 2020

NO KABUPATEN Positif/ Aktif Sembuh Meninggal
Terkonfrimasi

1 Bangkalan 549 56 426 67

2 Sumenep 451 60 359 32

3 Pamekasan 348 10 308 32

4 Sampang 268 14 239 15

Sumber: Info COV'ID-19 Provinsi Jawa Timur

Problem Penanggulangan Covid-19 di Madura

Strategi mitigasi Covid-19 di Madura dijalankan melalui cara yang
lazim dilakukan kebanyakan daerah lainnya. Pada aspek pencegahan,
pemerintah daerah setempat menerapkan kebijakan socia/ dan phsycal
distancing (Tribun Madura 2020). Kebijakan ini dijalankan dalam bentuk
membatasi kegiatan sosial yang berorientasi pada keramaian dan
kerumuan, baik kegiatan yang berupa sosial ekonomi, sosial pendidikan,
hingga pada kegiatan keagamaan. Sedangkan untuk aktivitas perkantoran,
diberlakukan sistem kerja jarak jauh dari tempat tinggal masing-masing;
Hal ini ditujukan untuk mencegah dan memutus rantai penyebaran virus

meluas. Sedangkan pada aspek penanggulangan, pemerintah menerapkan
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tindakan medis yang disesuaikan dengan level status pasien. Bagi mereka
yang berstatus dalam pemantauan, mereka dikenakan karantina mandiri.
Sedangkan bagi pasien positif corona, mereka memperoleh layanan medis
yang ditempatkan di rumah sakit rujukan.

Hanya saja, berdasarkan data yang ditemukan di lapangan, pada
tataran praktiknya proses mitigasi Covid-19 di Madura tidak berjalan
sebagaimana yang diharapkan di atas (Koran Madura 2020). Cepatnya
penyebaran dan tingginya angka kasus Covid-19 di Madura secara tidak
langsung menunjukkan bahwa terdapat beberapa problem yang selama
ini ada dalam proses penanggulangan Covid-19. Problem tersebut
tidak tunggal, namun sangat kompleks. Terlebih dengan kondisi
geografis Madura yang berupa kepulauan. Jika disederhanakan, problem
penanggulangan Covid-19 di Madura dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu problem struktural dan problem kultural. Struktural artinya berkenan
dengan struktur. Term struktural yang dimaksudkan di lebih ditujukan
pada keberadaan pemerintah sebagai pihak yang ada di jabatan struktural
birokrasi yakni peran pemerintah dalam menjalankan fungsinya. Masuk
dalam katagori ini yaitu menyangkut ketidaksigapan pemerintah dalam
mengambil kebijakan seperti melakukan pengetatan protocol kesehatan.
Ini tergambar jelas dari masih tingginya aktivitas sosial masyarakat yang
berbentuk keramaian, kerumunan, dan perkumpulan, termasukproses
pengalokasian anggaran yang membutuhkan waktu lama, terbatasnya
infrastruktur medis seperti alat pelindung diri dan alat uji SWAB seperti
yang terjadi di sejumlah rumah sakit di Kabupaten Bangkalan (Duta.co
2020).

Kedua, Problem Kebudayaan. Jika struktural mengandung arti
peran dan fungsi kepemerintahan, maka problem kebudayaan lebih pada
permasalahan yang menyangkut peran dan perilaku sosial masyarakat di
level akar rumput (Koran Madura 2020; CNN Indonesia 2020). Masuk

dalam katagori ini yaitu mentalitas masyarakat yang cenderung menganggap
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remeh keberadaan Covid-19. Sebagian masyarakat mempertentangkan
Covid-19 dengan agama serta menilai Covid-19 sebagai ancaman terhadap
eksistensi dan keberlangsungan agama beserta ritualitasnya, sehingga
memunculkan sikap dan perilaku acuh terhadap segala bentuk anjuran
dan aturan protokol kesehatan. Hal ini berbanding lurus dengan hasil data
lapangan, berdasarkan hasil survey yang dilakukan terhadap 150 responden
di Pamekasan, ditemukan lebih dari 60 persen masyarakat Madura tidak
mengikuti protokol kesehatan seperti penggunaan masker, handsanitizer,

dan sebagainya (Triyaningsih 2020).

Grafik 1. Tingkat kepatuhan masyarakat Madura terhadap protokol
kesehatan pencegahan COVID-19
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Selain dua faktor di atas, problem penanggulangan Covid-19 di
Madura juga datang dari belum terjalinnya sinergitas yang baik antara
pemerintah dengan elemen masyarakat setempat. Demikian tersirat dari
instruksi presiden Jokowi yang meminta pemerintah daerah melakukan
sinergi penuh, terutama bersama para tokoh, lembaga institusi dan ormas
keagamaan lokal yang memiliki pengaruh besar di kalangan masyarakat
Madura (Dharmastuti 2020; Thsanuddin 2020; Fajar Setiadi 2020). Madura
adalah daerah yang selama ini identik dengan simbol keislaman. Beberapa
simbol keagamaan seperti halnya pesantren, ormas Islam seperti NU, dan
ketokohan kyai, ketiganya dikenal mempunyai peran dan fungsi strategis
dalam kultur dan sistem sosial masyarakat setempat. Agenda penanganan

Covid-19 di Madura tidak cukup hanya dengan menggunakan pendekatan
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formal, namun harus pula dintegrasikan dengan pendekatan non-formal.
Salah satunya adalah dengan menggandeng lembaga-lembaga keagamaan,

terkhusus pesantren (Hannan 2018).

Eksistensi Pesantren dan Penanggulangan Covid-19 di Madura

Selain dikenal sebagai masyarakat yang identik dengan sistem
tradisional, masyarakat Madura juga memiliki kedekatan cukup kuat
dengan religiusitas. Salah satu bentuk religiusitas mereka ada pada sikap
dan perilaku sosial mereka yang memiliki penghormatan totalitas (baca:
fanatisme) terhadap simbol keagamaan. Beberapa simbol keagamaan
seperti halnya pesantren merupakan wujud religiusitas yang selama ini
memiliki posisi sentral. Bukan saja dalam hal keagamaan, namun juag
hingga ke ranah sosial lainnya (Hannan 2017).

Meminjam bahasa Noer Cholis Madjid (1992), pesantren dalam
kultur masyarakat Madura tergolong realitas zndegneons, yaitu realitas khas
yang memuat keaslian masyarakat lokal. Pesantren bukan saja representasi
pengagungan masyarakat Madura terhadap simbol agama, namun lebih
dari itu cerminan jati diri yang mengandung nilai kearifan lokal (Madjid
1992). Besarnya pengaruh pesantren terhadap kultur masyarakat Madura
terlihat dari status sosial pesantren yang berkedudukan sebagai kerajaan
kecil. Sebagai kerajaan kecil, pesantren memainkan peran dan agensi
sosial. Yakni sebuah insititui keagamaan tradisional yang berfungsi untuk
memproduksi dan mereproduksi nilai dan norma sosial masyarakat
setempat. Baik itu nilai yang bersentuhan dengan kebudayaan, pendidikan,
khususnya dalam hal keagamaan (Dhofier 1982; 1982; Isbah 2020). Secara
statitikal, besarnya pengaruh dan kedudukan pesantren dalam bangunan
sistem dan struktur sosial masyarakat Madura berbanding lurus dengan
peta penyabaran pesantren yang tersebar luas di segala penjuru Madura.
Pesantren dapat ditemukan di sudut pedesaan, pedalaman, bahkan hingga
di wilayah kecamatan kota (Lihat Tabel 2).
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Tabel 2. Banyaknya pondok pondok pesantren menurut kabuten di

Madura 2019
NO NAMA KABUPATEN JUMLAH PONDOK PESANTREN
1 Bangkalan 114
2 Sampang 352
3 Pamekasan 231
4 Sumenep 230
TOTAL 927

Sumber: Departemen Agama Daerah di Madura

Meski selama ini masyarakat Madura dikenal mempunyai hubungan
emosional cukup dekat dengan ormas Islam NU, itu tidak lantas membuat
tipologi pesantren di Madura seragam (A‘la et al. 2018; Pribadi 2013a;
2020; 2015). Tidak semua pesantren di Madura menjalin afiliasi dengan
NU, bahkan beberapa pesantren besar di sana seperti Pesantren al-Amien
Sumenep, Pesantren Mambaul Bata-Bata di Pamekasan, Pesantren Darul
Ulum Banyuanyar di Pamekasan, kesemuanya tercatat sebagai pesantren
yang tidak berafiliasi dengan NU. Bahkan dua nama terakhir, Pesantren
Banyuanyar dan Pesantren Bata-Bata yang dikenal sebagai pesantren
dengan jumlah santri terbanyak di Pamekasan, lebih condong ke ormas
Sarekat Islam daripada NU (A’la, Mukarrom, and Zamzami 2018).

Pada umumnya, kebanyakan pesantren Madura memiliki tradisi
paham keagamaan _Abk sunnab wal jama’ah ‘ala minhaji salafus shaleb.
Pengelompokan ini masih dapat diperdalam dan dipersempit lagi, antara
pesantren yang menganut paham aswagia konservatif dan aswaja non
konservatif (Burhani 2019a). Term konservatif di sini ditujukan kepada
pesantren yang memiliki paradigma keagamaan yang tidak saja tradisional,
namun juga normatif, tekstual, dan kaku berdasarkan sumber kitab
suci dan pandangan ortodoksi. Pesantren yang memiliki pandangan ini
umumnya senantiasa memilih menjaga jarak dengan perkembangan dunia
kontemporer. Termasuk terhadap diskursus keagamaan yang berbau

modernitas. Sedangkan term non-konservatif merujuk pada pesantren

DINIKA, Volume 5, Number 2, July - December 2020



Dinamika Pesantren dalam Merespons Pandemi Covid-19 di Madura 225

yang lebih memilih bersikap dinamis dan historis. Mereka yang masuk dalam
katagori ini umumnya memilih menyesuaikan diri dengan perubahan sosial
masyarakat, dan tidak menutup diri terhadap segala bentuk perkembangan
pemikiran keagamaan kontemporer (Alim 2010).

Terbaginya latar keorganisasian pesantren ke dalam dua kutub
berbeda antara SI dan NU, serta ditambah lagi adanya perbedaan paradigma
dalam tradisi keagamaan pesantren Madura, antara pesantren berbasis
konservatif dan pesantren non-konservatif, pada akhirnya melahirkan
fenomena sendiri, yakni friksi dan atau perbedaan dalam merespons
isu-isu terkini yang muncul di kalangan masyarakat. Termasuk di dalam
merespons problem penyebaran pandemi global, Covid-19.

Secara teoritik, pentingnya melibatkan keberadaan pesantren dalam
proses penanggulangan Covid-19 dapat dilihat dari dua hal; pertama,
pesantren merupakan lembaga keislaman tradisional popular yang tidak
saja cukup dikenal di kalangan masyarakat, namun juga mempunyai
daya pengaruh cukup besar. Pengaruh besar pesantren ada pada fungsi
sosialnya, yang di satu sisi berperan sebagai lembaga keagamaan, dan di
sisi lain sebagai lembaga pendidikan (Abdullah 2007; Fauzi 2012). Sebagai
lembaga keagamaan, pesantren menjadi rujukan keagamaan masyarakat
Madura, baik dalam hal ritual maupun ajaran. Sedangkan sebagai lembaga
pendidikan, pesantren menjadi ruang sosial di mana mayoritas masyarakat
Madura menempuh jenjang pendidikan mereka, baik pendidikan berbasis
non-formal keagamaan maupun pendidikan berbasis formal. Dengan
modal sosial yang cukup besar ini, jelas pesantren memiliki potensi besar
untuk dapat menyasar masyarakat Madura secara menyeluruh. Peran
sosial pesantren sebagai lembaga pendidikan dan lembaga keagamaan,
pada batasan-batasan tertentu dapat jadikan instrumen pengkondisian
masyarakat di level akar rumput. Termasuk dalam mengkampanyekan

aturan kesehatan di masa darurat pandemi global, Covid-19.

DINIKA, Volume 5, Number 2, July - December 2020



226 Abd Hannan, Siti Azizah, Husna Atiya

Kedna, sebagai lembaga pendidikan keagamaan popular, pesantren
mempunyai kekuasaan cukup besar. Kekuasaan pesantren terletak pada
jejaring sosial mereka yang bertumpu pada banyak elemen sosial, terutama
kyai. Ketokohan seorang kyai sebagai figur kharismatik di Pulau Madura,
memiliki daya tarik sendiri yang dengan mudah dapat menarik perhatian
dan kepatuhan masyarakat Madura (Rozaki 2016; Moh. I. A. Salam 2015).
Besarnya pengaruh kyai dalam kultur masyarakat Madura, itu tergambar
jelas dari realitas keagamaan masyarakat yang senantiasa menjadikan
kyai sebagai referensi beragama, baik secara teorittk maupun praktik.
Meminjam bahasa Zamakhsari Dhofier (1982), kedudukan kyai dalam
kultur masyarakat Madura tak ubahnya miniatur raja kecil (Dhofier
1982). Sebagai raja kecil, kyai memiliki kekuatan dan otoritas tradisional
melakukan hegemoni, melakukan normalisasi di tataran masyarakat
sehingga dapat dengan mudah melahirkan penghormatan dan kepatuhan
secara totalitas. Selain berpusat pada ketokohan kyai, jejaring sosial
kekuasaan pesantren juga dapat ditemukan pada elemen-elemen sosial di
dalamnya seperti keberadaan santri, masyarakat, dan para alumni mereka
yang tersebar luas di banyak daerah Madura. Ada puluhan ribu santri di
Madura, setiap pesantren memiliki organisasi dan komunitas tersendiri
yang berfungsi memperkuat pengaruh dan eksistensi pesantren. Dengan
modal sosial yang besar dan luas ini, menjadi keniscayaan bagi pemerintah,
khususnya tim gugus penanggulangan Covid-19 di Madura untuk menjalin
sinergi dengan komunitas pesantren. Keterlibatan pesantren beserta
segala jejaring sosialnya, secara langsung memberi pengaruh cukup besar

terhadap agenda penanggulangan Covid-19 di Madura.

Pesantren dan Pro-Kontra Penanggulangan Covid-19 di
Madura

Meskipun secara teoritik, pesantren memiliki modal sosial cukup

besar yang bertumpu pada popularitas dan jejaring sosial kekuasaan mereka,
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bukan tanpa tantangan dan persoalan. Salah satu persoalan terbesarnya ada
pada realitas ‘ideologi’ pesanren Madura yang mempunyai tipologi cukup
beragam dan majemuk. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, pesantren di
Madura memiliki tradisi pemahaman yang tidak tunggal. Secara organisasi
keislaman, eksistensi pesantren Madura dapat dikelompkkan ke dua kutub
besar, antara pesantren berbasi NU dan pesantren berbasis SI (Ala et
al. 2018; A’la, Mukarrom, and Zamzami 2018). Sedangkan ditinjau dari
tradisi paham keislamannya, sebagian ada yang memiliki tradisi paham
keagamaan konservatif, dan sebagian lainnya memiliki tradisi paham
keagamaan non konservatif (Burhani 2019b; Alim 2016). Kenyataan
demikian berimbas pada sikap dan respons mereka terhadap keberadaan
Covid-19, antara mereka yang bersikap pro dan mereka yang cenderung
kontra. Pro dalam artian menjalin keselarasan dengan visi pemerintah
dalam hal penanggulangan Covid-19. Sebaliknya, kontra mengandung arti
cenderung berseberangan dan bertentangan.

Dilihat dari sudut pandang organisasi keislaman, pada umumnya
pesantren di Madura memiliki respons sama terhadap agenda
penanggulangan Covid-19. Baik pesantren berbasis ormas Islam NU
maupun pesantren berbasis ormas Islam SI, keduanya ada pada posisi
seragam. Demikian tercermin jelas dalam maklumat bersama yang
ditandatangani oleh pimpinan lintas organisasi Islam di Pamekasan meliputi
NU, Muhammadiyah, SI, dan al-Irsyad. Kesemua ormas Islam tersebut ada
pada sikap sama, yakni mendukung langkah pemerintah dalam memerangi
Covid-19. Baik anjuran untuk meniadakan, menghindari, dan menjauhi
keramaian hingga pada arahan physical-social distancing (Basti 2020). Adapun
bunyi maklumat bersama tersebut berisikan poin-poin berikut; 1) Larangan
menghadiri tempat peribadatan, termasuk masjid, bagi masyarakat yang
postif mengidap COVID-19, Pasien Dalam Perawatan (PDP), Orang
Dalam Pantauan (ODP), dan Orang Dalam Resiko (ODR); 2) Dilarang

menghadiri sholat berjemaah, baik di masjid maupun musholla, dan

DINIKA, Volume 5, Number 2, July - December 2020



228 Abd Hannan, Siti Azizah, Husna Atiya

melaksanakannya di rumah; 3) Bagi yang sakit, sangat dianjurkan shalat
Dhuhur di rumah sebagai pengganti shalat Jumat; 4) Melaksanakan shalat
lainnya (selain shalat Jumat) di rumah; (5) Tidak menghadiri kegiatan
keagamaan yang melibatkan banyak orang; 6) Berbagai kegiatan bersifat
keagamaan yang menimbulkan kerumunan massa, dibatasi jumlah
berkumpulnya sebanyak 40 orang dengan memperhatikan standar
kesehatan, atau untuk sementara ditunda.’

Tetapi, keseragaman sikap lintas ormas Islam di Madura dalam
merespons keberadaan Covid-19 di Madura, itu tidak diikuti oleh semua
pesantren. Terutama kalangan pesantren yang secara paham keislaman
lebih dekat pada tradisi keislaman konservatif. Dalam banyak hal, pesantren
berbasis konservatisme di Madura memang seringkali memiliki pemikiran
berbeda dengan pesantren di luarnya, termasuk dalam hal penanggulangan
Covid-19 di Madura, misal, tetap melangsungkan kegiatan belajar dan ritual
agama secara normal daripada menerapkan sistem protokol kesehatan
seperti menjaga jarak dan sebagainya. Demikian sangat dipengaruhi
oleh paradigma keagamaan yang lebih menonjolkan kekakuan dalam
beragama, menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional dan disertai oleh cara
pandang keagamaan yang sangat kaku, tekstual, dan ahistoris. Dan paling
kontras adalah kecenderungan diri untuk bersikap eksklusif terhadap
perkembangan isu-isu terkini, khususnya yang menyangkut keagamaan.
Kaitannya dengn penanggulangan Covid-19 di Madura. Berdasarkan
data penelitian yang diperoleh di lapangan, kekauan kelompok pesantren
konservatif tercermin jelas dari respons mereka yang lebih resisten.
Mereka enggan mengindahkan himbauan pemerintah, terlebih jika itu
menyangkut aktivitas yang berkaitan langsung dengan ritual keagamaan

seperti sholat berjemaah, sholat jumat, dan lain sebagainya. Sebaliknya,

1 Maklumat bersama ini ditandatangi oleh sejumlah pimpinan ormas Islam,
mereka yang tergabung di dalamnya, yaitu; PC. SYarikat Islam, PC NU Pamekasan, MUI,
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)., Hidayatullah, Ketum DMI, al-Irsyad,
Persis, PD Muhammadiyah.
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mereka mengajak masyarakat dan para santrinya untuk tetap menjaga
kebersamaan, meramaikan masjid dengan tetap malaksanakan shalat
berjamaah, menjalin siaturrabim, menjalankan semua aktivitas keagamaan
sebagaimana mestinya. Dalam pandangan mereka, hal menyangkut
kematian sudah ada dalam kuasa Allah dan sudah ditetapkan oleh-Nya
sejak zaman aza/i. Tidak ada alasan untuk takut kepada Covid-19, karena
semuanya terjadi atas kehendak dan izin Allah (A. Salam 2020). Bagi
kelompok ini, isu Covid-19 tak lebih dari upaya politis kelompok di luar
Islam (baca: konspirasi) untuk membatasi ruang gerak aktivitas keagamaan
kaum muslim, mempergoyah kesatuan umat Islam sehingga menurunkan
level ketagwaan dan keimanan mereka.

Cara berpikir demikian berbeda jauh dengan kebanyakan pesantren
no-konservatif pada umumnya, yang dalam banyak hal lebih memilih
bersikap dinamis dan mengedepankan sikap moderatisme. Dalam konteks
ini, moderat dalam arti mengakomodir terhadap segala himbauan dan
regulasi yang dikeluarkan pihak pemerintah dalam upaya merespons
siatuasi darurat Covid-19. Cara mereka memahami agama lebih
kontekstual, senantiasa berusaha melakukan adaptasi diri dengan realitas
sosial yang ada. Pembacaan mereka terhadap teks-teks agama beserta
segala ajarannya bersifat elastis dan dinamis. Menurut kelompok ini, agama
senantiasa mempunyai keselarasan dengan semangat perubahan zaman,
sehingga keberadaannya tidak boleh mengesampingkan setiap fenomena
yang ada, terlebih lagi jika sampai mempertentangkannya (Muhaimin
2020) Agama memuat nilai emansipasi dan keseimbangan, pemenuhan
hak secara proporsional antara hak lahir dan bathin, antara dimensi sosial
dan dimensi spiritual. Begitupun halnya pada masa pandemi Covid-19,
setiap usaha pencegahan dan penanggulangan Covid-19 memiliki landasan
teologis cukup kuat, baik secara tekstual maupun historis. Karenanya,
kepatuhan untuk mengikuti dan menjalankan protokol kesehatan yang

dikeluarkan oleh pemerintah perlu diikuti dan dijalankan semaksimal
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mungkin, sehingga dengan begitu risiko penyebaran wabah dan penularan
wabah dapat ditekan, termasuk di dalamnya adalah larangan untuk
membuat keramaian, menghindari atau meniadakan perkumpulan dalam

hal keagamaan.

Respons Pesantren di Madura terhadap Covid-19; Dari Social-

physical Distancing hingga Maklumat Keagamaan

Adanya dualisme sikap pesantren di Madura dalam merespons
penanggulangan Covid-19, praktis memunculkan fenomena tersendiri di
level akar rumput, terutama di kalangan masyarakat yang secara emosional
memiliki ikatan sebagai alumni atau santri pesantren tertentu. Di mana
masyarakat ikut terbelah, di antara mereka ada yang bersikap resisten, dan
sebagian lannya lebih memilih bersikap akomodatif. Mereka yang resisten
tidak seringkali mengindahkan aturan protokol kesehatan. Bahkan dalam
beberapa kasus, mereka memilih melakukan perlawanan dengan cara
menolak keras terhadap penerapan pengetatan dan pembatasan kagiatan,
terlebih jika pengetatan tersebut menyangkut kegiatan keagamaan. Tak
jarang juga diwarnai gerakan sistematis berupa penjagaan dan pengawalan
acara keagamaan teretntu, mengantisipasi kedatangan aparat atau petugas
yang hendak membubarkan acara keagamaan yang mereka selenggarakan.
Berdasarkan data penelitian yang didapat peneliti di lapangan, fakta ini
peneliti peroleh dari sebuah acara keagamaan berupa baflatul imtihan dan
pengajian yang dilaksanakan di salah satu yayasan di Desa Pasanggar,
Kecamatan Pagantenan, Kabupaten Pamekasan (A. Salam 2020).

Namun demikan terlepas dari sikap pro-kontra di atas, berdasarkan
hasil pengamatan peneliti di lapangan, pada umumnya keberadaan
pesantren di Madura memiliki respons cukup baik terhadap agenda
mitigasi Covid-19. Mereka memperlihatkan sikap inklusivisme diri
untuk dapat menjalin sinergitas dan kerja sama dengan pemerintah,

bergerak kolektif menjalankan agenda mitigasi Covid-19, baik pada
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aspek pencegahan maupun penanggulangan. Secara sosiologis, besarnya
respons pisitif pesantren di Madura terhadap agenda penanggulangan
Covid-19 di Madura, itu dipengaruhi oleh keberadaan pesantren yang
secara keorganisasian banyak menjalin afiliasi kelembagaan dengan ormas
Islam Nahdatul Ulama’ (Pribadi 2013b). Seperti yang telah disinggung
sebelumnya, NU merupakan ormas Islam terbesar di Madura. Respons
dan sikap NU yang secara institusional mendukung upaya pemerintah
memerangi Covid-19, secara langsung memengaruhi kebanyakan
pesantren di Madura. Selain faktor keorganisasian, inklusivisme pesantren
di Madura terhadap mitigasi Covid-19, itu juga dipengaruhi oleh paradigma
keagamaan mereka yang mayoritas memiliki paham Islam non konservatif.
Berdasarkan hasil penelusuran data lapangan, peran dan perilaku sosial
pesantren di Madura dalam merespons penanggulangan Covid-19 dapat
dikelompokkan menjadi dua, peran yang bersifat kultural-keagamaan dan
peran bersifat struktral-medis.

Secara teoritik, istilah kultural memiliki artikulasi kebudayaan yang
identik dengan nilai kearifan lokal (Alwi 2007). Selain itu, dapat juga
diartikan sebagai wujud kreativitas daerah yang dilandasi oleh kolektivitas
nilai dan norma bersifat tradisional. Karena sifatnya yang lokal tersebut,
pendekatan kultural seringkali digunakan sebagai strategi pembangunan,
terutama untuk daerah berbasis tradisional yang memiliki nilai kearifan lokal
kuat. Salah satu kelebihan pendekatan kultural itu ada pada sifatnya yang
memiliki kedekatan dengan kehidupan masyarakat, bahkan bersentuhan
langsung dengan aktivitas keseharian mereka, baik aktivitas dalam bentuk
ekonomi, sosial, agama, dan lain sebagainya. Itulah sebabnya, daerah yang
memiliki kearifan lokal kuat cenderung mempunyai tingkat kepatuhan
lebih besar, bahkan melebihi sikap kepatahuan kepada kebijakan
pemerintah (Pedrana 2013). Dalam kasus penanggulangan Covid-19 di
Madura, masuk katagori kultural-keagamaan yaitu segala bentuk peran dan

keterlibatan langsung para tokoh dan lembaga keagamaan daerah seperti
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kyai dan pesantren. Bagi kyai, peran nyata dirinya tercermin jelas melalui
keterlibatan aktif dirinya di tengah masyarakat. Memberi penyadaran
dan penjelasan teologis atas pentingnya menjaga diri dari penularan virus
berbahaya. Bahwa di tengah kondisi darurat pandemi seperti saat ini,
masyarakat perlu menghindari dan menjauhi keramaian dan perkumpulan,
termasuk dalam hal kegiatan keagamaan sekalipun. Peniadaan keramaian
dalam ritual agama seperti shalat berjamaah dan shalat jum’at di tengah
terancamnya kesehatan badaniyah akibat pandemi, itu bukan berarti
membelakangi urusan agama. Untuk memaksimalkan perannya, kyai
memanfaatkan jejaring pesantren seperti alumni, santri, dan masyarakat di
sekitar pesantren. Memberikan penjelasan dan himbauan kepada mereka
dalam bentuk maklumat pesantren, yang kemudian disebarluaskan kepada
masyarakat secara menyeluruh. Maklumat keagamaan tersebut berisikan
penjelasan bahaya Covid-19, himbauan menghindari dan membuat
kegiatan yang mengundang perkumpulan massa, serta tak ketinggalan
juga maklumat berisikan penjelasan bagaimana menjalankan ritualitas
keagamaan di tengah kondisi darurat Covid-19 (Abidin 2020).

Salah satu maklumat yang dikeluarkan pesantren untuk merespons
kondisi darurat pandemi Covid-19, itu tercantum dalam surat edaran No.
0/PC/A.IL/L34/1V /2020, maklumat yang diterbitkan oleh kyai lintas
pesantren di Madura ini berisikan beberapa poin, yaitu: 1) Daerah yang
tidak masuk zona merah, salat Jumat tetap bisa dilaksanakan namun tetap
dengan protokol kesehatan. Namun jika dikhawatirkan terjadi wafsadah
lebih besar, maka shalat Jumat diganti shalat dhuhur di rumah masing-
masing; 2) Orang yang masuk dalam kategori PDP, ODP, dan ODR,
atau mereka yang baru datang dari luar atau melintasi zona merah, agar
tidak melakukan shalat Jumat dan shalat berjemaah di Masjid; 3) Orang
yang masuk kategori positif corona atau PDP, maka tidak diperbolehkan
menghadiri sholat Jumat, dan diganti shlat dhuhur di rumah masing-

masing; 4) Pihak takmir masjid harus menyediakan alat protokol kesehatan;

DINIKA, Volume 5, Number 2, July - December 2020



Dinamika Pesantren dalam Merespons Pandemi Covid-19 di Madura 233

5) Takmir masjid dihimbau agar selalu melakukan koordinasi dengan
tokoh agama, tokoh masyarakat, dan satgas Covid-19; 6) Melakukan
jaga jarak dan memakai masker pada saat pelaksanaan shalat Jumat; 7)
Khotib diharapkan mempersingkat khutbah, dan Imam mempersingkat
surat, bacaan wirid, dan do’a; 8) Selesai shalat Jumat, para jemaah langsung
pulang ke rumah masing-masing, dan memperbanyak amalan/doa penolak
wabah di rumah masing-masing;

Jika kultural-keagamaan lebih mengandung arti respons pesantren
bersifat non-formal, maka beda halnya dengan struktural-medis. Secara
konseptual, istilah struktural-medis ditujukan untuk mengelompokkan
peran dan perilaku sosial pesantren yang terlibat aktif mengkampanyekan
dan menerapkan protokol kesehatan yang dikeluarkan pemerintah, baik di
tingkat pusat maupun daerah. Masuk dalam kelompok struktural-medis
di sini yaitu pemberlakuan aturan jaga jarak atau yang popular dengan
sebutan socia/ dan physical distancing. Secara konseptual, lembaga kesehatan
internasional, World Health Organization (WHO), mendefinisikan soczal
distancing dengan arti menjaga jarak, menghindari segala bentuk kegiatan,
aktivitas, dan tempat yang dimungkinkan mengundang keramaian dan
perkumpulan massa. Sedangkan physical distancing memuat arti menjaga
jarak fisik, memilih lebih banyak diam di rumah untuk dapat menghindari
adanya kontak badan dengan orang sekitar, atau paling minimal dari
itu adalah menerapkan jarak antara 1 sampai 2 meter (Kim et al. 2013).
Meski secara tekstual kedua istilah di atas memiliki sedikit perbedaan,
namun pada subtansinya baik social distancing ataupun physical distancing,
keduanya memiliki fungsi untuk memperlambat penularan virus, sehinga
diharapkan dapat menekan angka penyebaran seefektif dan semaksimal
mungkin (Lonergan and Chalmers 2020; Prem et al. 2020). Dalam banyak
tempat dan kesemapatan, socia/ dan physical distancing merupakan strategi
yang banyak digunakan dan terbilang cukup ampuh di tengah belum

ditemukannya pengebotan secara medis dalam bentuk vaksin.
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Di kalangan pesantren Madura, khusunya pesantren yang
memiliki respons positif terhadap upaya penanganan Covid-19, social
distancing diterapkan melalui pengetatan aktivitas pesantren yang dapat
mengundang keramaian dan perkumpulan. Berbagai program pesantren
yang dimungkinkan mengundang kerumunan masyarakat sebisa mungkin
ditunda, atau bahkan ditiadakan. Bahkan untuk mendukung program
mitigasi Covid-19, tidak sedikit pesantren yang memilih meniadakan atau
membatalkan program tahunan pesantren yang umumnya mengundang
kemeriahan dan daya tarik masyarakat sekitar. Membatasi kunjungan
wali santri yang hendak berkunjung, hingga meliburkan santri lebih awal
dari jadwal atau waktu normalnya. Adapun untuk kegiatan keagamaan
yang sifatnya rutin seperti halnya kegiatan belajar mengajar, mengaji
kitab, dan salat berjemaah lima waktu, pithak pesantren memberlakukan
physical distancing secara ketat. Menyediakan fasilitas penunjang protokol
kesehatan seperti tandon cuci tangan, mengharuskan menggunakan
masker, menyediakan handsanitizer di pintu-pintu masuk pesantren dan

pusat peribadatan seperti /anggar dan masjid.

Kesimpulan

Besarnya peran dan pengaruh pesantren melahirkan warna
tersendiri bagi realitas kehidupan masyarakat Madura di segala aspek,
termasuk dalam penanganan Covid-19. Dalam hal penanggulangan
Covid-19, respons pesantren di Madura terhadap segala bentuk kebijakan
pemerintah dalam upaya mengendalikan laju penyebaran Covid-19, itu
terbilang cukup beragam. Hal ini dipengaruhi oleh konstruksi paham
keislaman yang dianut oleh masing-masing pesantren, khususnya antara
pesantren yang menganut paham keislaman konservatif dengan pesantren
yang memiliki tradisi keislaman non-konservatif. Pada pesantren berbasis
Islam konservatif, respons mereka terhadap penanganan Covid-19 di

Madura cenderung bersikap kontra. Sikap ini mereka perlihatkan dengan
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tetap menjalankan dan melakukan kegiatan pesantren sebagaimana
biasanya. Himbauan peniadaan keramaian dan kerumunan yang dianjurkan
pemerintah tidak dihiraukan. Sedangkan pada pesantren berbasis non-
konservatif, respons mereka terhadap penanggulangan covd-19 cenderung
dinamis, mengakomodir kebijakan yang dikeluarkan pemerintah dalam
melawan dan memerangi penyebaran Covid-19. Pada tataran praktiknya,
sikap akomodatif tersebut mereka jalankan dalam bentuk dua hal; pertama,
struktural medis, yakni menerapkan sistem protokol kesehatan ke dalam
aktivitas pesantren seperti halnya social-physical distancing. Baik aktivitas yang
tergolong madrasiyah (pendidikan) maupun #budiyah (rituali keagamaan).
Untuk memaksimalkan perannya, beberapa pesantren yang masuk dalam
kelompok ini lebih memilih meniadakan acara tahunan yang sebelumnya
rutin diselenggarakan, bahkan meliburkan santri lebih awal; kedua,
kultural-keagamaan. Peran ini dijalankan oleh pesantren melalui pelibatan
diri secara aktif di tengah masyarakat, memberi penjelasan teologis
kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga dan memelihara badan
dari penularan wabah, serta penjelasan teologis menyangkut keharusan
mengikuti protokol kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah. Untuk
mengoptimalkan upaya kultural-keagamaan ini, kalangan kyai dari lintas
pesantren di Madura menerbitkan maklumat bersama sebagai respons
terhadap kondisi darurat pandemi Covid-19. Maklumat tersebut kemudian
disebarkan kepada khalayak umum. Terlepas dari temuan di atas, poin
penting yang perludiperhatikan disini oleh para pengambil kebijakan, bahwa
dalam upaya melakukan penanggulangan Covid-19 di Madura, mutlak
diperlukan adanya sinergitas yang melibatkan pemerintah, masyarakat,
serta para tokoh-tokoh lokal terutama kalangan kyai pesantren. Melalui
gerak kolektif tersebut, ada harapan proses penanganan Covid-19 di
Madura dapat berjalan maksimal, sehingga laju penyebaran dan penularan

Covid-19 di daerah setempat dapat ditekan seefektif mungkin.
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